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Abstrak 
 Pengembangan aplikasi peramalan pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB) 

pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Utara menjadi fokus utama dalam penelitian ini 

dengan menggunakan metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average). Permasalahan yang 

dihadapi Bapenda saat ini adalah belum adanya aplikasi untuk melakukan peramalan pendapatan BBN-

KB, kesulitan mengetahui jumlah kendaraan yang terjual langsung dari dealer, serta masih menggunakan 

data faktur berbentuk surat atau kertas cetak yang membutuhkan waktu dalam proses penyerahannya. 

BBN-KB merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD), dengan 

tarif BBN 1 sebesar 12% dari Nilai Jual Kendaraan Bermotor (NJKB) berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Sulawesi Utara Nomor 1 Tahun 2024. Aplikasi yang dikembangkan berbasis web dengan 

menggunakan metode Waterfall sebagai metode pengembangan sistem. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu melakukan peramalan pendapatan BBN 1 selama 

enam bulan ke depan dengan akurasi yang cukup baik berdasarkan data historis 60 bulan terakhir. Sistem 

juga mempercepat proses input dan pengelolaan data faktur dari dealer, serta memberikan kemudahan 

dalam penyusunan laporan dan perencanaan pendapatan daerah. Implementasi sistem ini mampu 

mengoptimalkan kemampuan Bapenda dalam melakukan prediksi pendapatan dan efisiensi pelayanan 

terhadap wajib pajak, serta berpotensi mendukung pengambilan keputusan strategis di masa mendatang. 

 

Kata kunci: Peramalan, BBN-KB, ARIMA, BAPENDA, Waterfall. 
 

 

Abstract 

The development of a revenue forecasting application for Motor Vehicle Title Transfer Fees (BBN-

KB) at the Regional Revenue Agency (Bapenda) of North Sulawesi Province is the main focus of this study, 

utilizing the ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) method. The current issues faced by 

Bapenda include the absence of an application to forecast BBN-KB revenue, difficulties in obtaining direct 

data on vehicle sales from dealers, and the continued use of physical printed invoice documents, which 

delays data submission. BBN-KB is one of the key factors influencing Regional Original Revenue (PAD), 

with a BBN 1 tariff of 12% of the Motor Vehicle Sales Value (NJKB), based on North Sulawesi Provincial 

Regulation Number 1 of 2024. The developed application is web-based and follows the Waterfall model as 

the system development methodology. The results of this study show that the system is capable of forecasting 

BBN 1 revenue for the upcoming six months with a satisfactory level of accuracy, based on the last 60 

months of historical data. The system also accelerates the input and management process of invoice data 

from dealers and facilitates the preparation of reports and regional revenue planning. The implementation 

of this system has proven effective in enhancing Bapenda’s ability to predict revenue and improve service 

efficiency for taxpayers, while also supporting strategic decision-making in the future. 

 
Keywords: Forecasting, BBN-KB, ARIMA, BAPENDA, Waterfall. 

 
 

1. Pendahuluan 

Kendaraan adalah mesin transportasi untuk mengangkut orang atau kargo. Salah satu jenis 

kendaraan adalah kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh 

peralatan teknik untuk penggerakkannya dan digunakan untuk transportasi [1]. Setiap kendaraan memiliki 
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data faktur, yang sering disebut faktur kendaraan bermotor. Faktur kendaraan bermotor merupakan salah 

satu persyaratan utama dalam proses registrasi kendaraan baru. Faktur kendaraan bermotor merupakan 

dokumen yang berisi keterangan terkait kendaraan bermotor, seperti nomor mesin, nomor rangka dan lain 

sebagainya [2]. Faktur ini dikeluarkan oleh dealer-dealer kendaraan. Setiap dealer kendaraan akan 

mengeluarkan dokumen faktur saat kendaraan terjual. Dokumen faktur ini kemudian diberikan kepada 

kepolisisan untuk diproses untuk mengeluarkan nomor polisi kendaraan. Kemudian dokumen faktur 

diberikan ke Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Utara (Bapenda Prov. Sulut) untuk diproses dan 

dikeluarkan tarif Pajak Kendaran Bermotor (PKB) dan juga tarif Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

(BBN-KB) kendaraan baru (BBN 1).  Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Provinsi Sulawesi Utara 

adalah instansi pemerintah daerah yang bertugas mengelola dan mengoptimalkan pendapatan daerah di 

Provinsi Sulawesi Utara. Yang bertugas membantu Gubernur dalam melaksanakan penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pengelolaan pajak dan retribusi daerah [3]. Berdasarkan Peraturan 

Daerah Provinsi Sulawesi Utara nomor 1 tahun 2024 tentang pajak daerah dan retribusi daerah, BBN 1 

adalah bea balik nama untuk kendaraan baru dari dealer yang dikenakan tarif 12% dari Nilai Jual Kendaraan 

Bermotor (NJKB) atau harga kendaraan [4]. Setelah mendapatkan tarif untuk PKB dan BBN 1 maka 

Bapenda akan meramalkan pendapatan dari dana BBN 1 yang akan didapatkan di enam bulan yang akan 

datang menggunakan data yang sudah ada selama 60 bulan terakhir.  

Peramalan ini dilakukan karena BBN-KB merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan asli daerah menjadi salah satu indikator kemandirian daerah 

dalam hal keuangan. Semakin besar penerimaan dan persentase pendapatan asli daerah (PAD) terhadap 

total penerimaan daerah maka menunjukan daerah tersebut semakin mandiri [5]. Permasalahannya pada 

saat ini di BAPENDA belum memiliki aplikasi untuk melakukan peramalan pendapatan BBN 1, sehingga 

tidak bisa mengetahui prediksi pendapatan BBN 1 yang akan diterima di semester selanjutnya atau enam 

bulan selanjutnya. Disamping itu pihak Bapenda hanya mengetahui jumlah kendaraan yang terjual melalui 

kepolisian, atau tidak mengetahui secara langsung dari dealer yang bersangkutan, sehingga Bapenda 

kesulitan untuk melakukan peramalan pendapatan yang akan diterima dari dana BBN 1. Masalah lain juga 

yang muncul adalah data-data faktur yang dikeluarkan oleh dealer-dealer masih berbentuk surat atau kertas 

yang di ketik dan di cetak. Karena data faktur masih berbentuk surat atau kertas maka membutuhkan waktu 

dalam penyerahan data-data tersebut dari pihak dealer ke pihak Bapenda. Peramalan atau forecasting dalam 

aplikasi ini akan menggunakan Metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average). 

Metode ARIMA merupakan metode deret waktu yang didasarkan pada asumsi bahwa data yang 

dianalisis mempunyai pola tertentu yang dapat digunakan untuk memprediksi nilai dari waktu ke waktu 

[6]. Metode ini digunakan karena merupakan metode yang cocok dipakai pada observasi dari deret waktu 

(time series) secara statistic berhubungan satu sama lain, metode ini juga dapat digunakan pada data yang 

tidak stasioner/tetap, serta metode ini juga dapat digunakan untuk data dalam jumlah yang banyak. Aplikasi 

ini akan dibuat berbasis Web menggunakan Metode Waterfall sebagai metode pengembangan sistem. 

Metode Waterfall adalah metode yang menggunakan langkah-langkah dalam SDLC untuk membangun 

proses yang sistematis dan berurutan untuk membuat produk baru [7]. Menggunakan metode waterfall 

karena Gambaran dari aplikasi yang akan dibuat sudah jelas dan juga pengerjaan dalam metode ini harus 

dikerjakan langkah demi langkah sehingga mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi [8] 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengembangkan dan mendeskripsikan sistem informasi 

berbasis web yang dapat membantu digitalisasi data faktur kendaraan serta melakukan peramalan 

pendapatan BBN 1 menggunakan metode ARIMA. Selain itu, penulisan ini bertujuan untuk memberikan 

solusi terhadap permasalahan keterlambatan data dan ketidakefisienan dalam proses peramalan pendapatan 

daerah di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Metode Peramalan ARIMA 

 ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) merupakan salah satu metode static yang 

popular digunakan dalam melakukan peramalan data time-series [9]. Dalam penelitian ini, metode ARIMA 

diimplementasikan untuk memprediksi pendapatan BBN 1 selama 6 bulan ke depan berdasarkan data 

historis 60 bulan terakhir.  Langkah-langkah implementasi metode ARIMA dalam aplikasi ini mengikuti 

pendekatan teoritis sebagai berikut: 

2.1.1. Identifikasi Model 

Langkah pertama dalam penerapan metode ARIMA adalah memeriksa apakah data bersifat 

stasioner, yaitu tidak memiliki tren atau perubahan varians yang signifikan dari waktu ke waktu 

[10]. Pada aplikasi ini, karena data historis pendapatan BBN 1 menunjukkan pola tren, maka 

dilakukan differencing satu kali (d=1) untuk menghilangkan tren dan menjadikan data lebih 
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stasioner. Setelah proses differencing, biasanya dilakukan identifikasi nilai p dan q menggunakan 

grafik ACF (Autocorrelation Function) dan PACF (Partial Autocorrelation Function). Namun, 

dalam aplikasi ini, grafik ACF dan PACF tidak ditampilkan dalam tampilan pengguna (view) karena 

aplikasi difokuskan untuk memberikan hasil peramalan, bukan visualisasi teknis.  

2.1.2. Estimasi Parameter 

Setelah model ARIMA(d=1) dipilih, maka langkah selanjutnya adalah menentukan parameter AR 

(p) dan MA (q). Dalam implementasi aplikasi ini, digunakan model ARIMA(1,1,1), dengan 

parameter sebagai berikut: ϕ1 (phi) = 0.7 θ1 (theta.) = 0.5 

d = 1 (dila.kuka.n differencing seka.li) 

c = 0 (ta.npa. konsta.nta.) 

Nila.i-nila.i pa.ra.meter ini tida.k dihitung seca.ra. ma.nua.l a.ta.u otoma.tis mela.lui optima.si, teta.pi 

ditentuka.n seca.ra. eksplisit da.la.m kode progra.m berda.sa.rka.n referensi da.ri bebera.pa. a.rtikel 

terda.hulu ya.ng mengguna.ka.n pendeka.ta.n serupa.. Seperti, da.la.m bebera.pa. studi, model 

A .RIMA.(1,1,1) denga.n nila.i φ da.n θ da.la.m renta.ng 0.5–0.7 menunjukka.n ha.sil ya.ng sta.bil da.n cukup 

a.kura.t untuk pera.ma.la.n deret wa.ktu keua.nga.n da.n ekonomi. Oleh ka.rena. itu, nila.i tersebut 

diguna.ka.n untuk menja.ga. sta.bilita.s ha.sil pera.ma.la.n. 

2.1.3. Uji Diagnosis 

Setela.h pa.ra.meter model ditentuka.n, eva.lua.si dila.kuka.n denga.n mengukur a.kura.si model terha.da.p 

da.ta. historis mengguna.ka.n pendeka.ta.n berba.sis kesa.la.ha.n prediksi. Model dila.tih seca.ra. berta.ha.p 

mengguna.ka.n subset da.ta. historis hingga. titik wa.ktu tertentu, kemudia.n dila.kuka.n pera.ma.la.n untuk 

periode sela.njutnya. da.n ha.silnya. diba.ndingka.n denga.n nila.i a.ktua.l ya.ng tersedia. pa.da. da.ta. historis. 

Selisih a.nta.ra. nila.i pera.ma.la.n da.n nila.i a.ktua.l diguna.ka.n untuk menghitung tingka.t kesa.la.ha.n 

prediksi da.la.m bentuk Mea.n A.bsolute Percenta.ge Error (MA.PE). MA.PE a.da.la.h mutla.k a.da.la.h 

pengukura.n sta.tistik tenta.ng a.kura.si perkira.a.n pa.da. metode pera.ma.la.n [11]. Pendeka.ta.n ini 

memungkinka.n penila.ia.n kinerja. model seca.ra. objektif berda.sa.rka.n kema.mpua.n model da.la.m 

merekonstruksi pola. ma.sa. la.lu, ta.npa. ha.rus menunggu da.ta. a.ktua.l di ma.sa. depa.n. 

2.1.4. Peramalan 

Setela.h model disusun, ma.ka. dila.kuka.n proses pera.ma.la.n penda.pa.ta.n BBN 1 untuk bebera.pa. 

periode ke depa.n. Da.la.m a.plika.si ini, proses pera.ma.la.n dila.kuka.n seba.nya.k 6 bula.n ke depa.n 

berda.sa.rka.n da.ta. historis tera.khir. Nila.i ha.sil pera.ma.la.n dita.mpilka.n la.ngsung di ta.mpila.n a.plika.si 

untuk diguna.ka.n seba.ga.i referensi a.ta.u pertimba.nga.n oleh Ba.da.n Penda.pa.ta.n Da.era.h Sula.wesi 

Uta.ra.. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem Waterfall 

Wa.terfa.ll a.da.la.h sa.la.h sa.tu jenis model pengemba.nga.n a.plika.si da.n terma.suk ke da.la.m cla.ssic life 

cycle (siklus hidup kla.sik). Metode ini dila.kuka.n denga.n pendeka.ta.n ya.ng sistema.tis, mula.i da.ri ta.ha.p 

kebutuha.n sa.mpa.i denga.n ta.ha.p ma.intena.nce. Metode ini mempunya.i ciri kha.s setia.p fa.se ha.rus 

diselesa.ika.n terlebih da.hulu sebelum mela.njutka.n ke fa.se berikutnya. (tida.k da.pa.t melonca.t ke ta.ha.p 

berikutnya.) da.n berja.la.n seca.ra. beruruta.n, oleh ka.rena. itu di sebut wa.terfa.ll a.ta.u a.ir terjun [12].  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall  [13] 
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2.2.1 Requirement Definition 

Pa.da. ta.ha.p ini dila.kuka.n a.na.lisa. untuk menca.ri kebutuha.n da.ri a.plika.si ya.ng a.ka.n dibua.t. Dila.kuka.n 

denga.n mendenga.rka.n penjela.sa.n da.ri pega.wa.i Ba.da.n Penda.pa.ta.n Da.era.h Sula.wesi Uta.ra. ba.gia.n 

PTIP mengena.i proses bisnis penginputa.n da .ta. fa.ktur kenda.ra.a.n da.n juga. pera.ma.la.n BBN 1 ya.ng 

seda.ng berja.la.n sa.a.t ini da.n kemudia.n menentuka.n kenda.la. a.pa. sa.ja. ya.ng muncul sehingga. da.la.m 

pembua.ta.n a.plika.si semua. fungsi-fungsi ya.ng a.ka.n dibua.t da.pa.t menga.ta.si kenda.la. ya.ng a.da. sesua.i 

denga.n kebutuha.n da.ri user. 

2.2.2 System and Software Design 

Pa.da. ta.ha.p ini dibua.t ga.mba.ra.n da.ri pera.ngka.t luna.k diliha.t sesua.i denga.n kebutuha.n-kebutuha.n 

ya.ng suda.h di definisika.n. Pa.da. ta.ha.p ini a.da. ga.mba.ra.n proses bisnis ya.ng ba.ru serta. ga.mba.ra.n-

ga.mba.ra.n ya.ng dibua.t mengguna.ka.n Undifined Modelling La.ngua.ge (UML). UML a.da.la.h ba.ha.sa. 

pemodela.n visua.l ya.ng diguna.ka.n untuk menga.na.lisis da.n memodelka.n sistem pera.ngka.t luna.k  
[14] . Pemodela.n UML ya.ng diguna.ka.n a.nta.ra. la.in Useca.se Dia.gra.m, A.ctivity Dia.gra.m, Sequence 

Dia.gra.m, da.n Cla.ss Dia.gra.m 

2.2.3 Implementation and Unit Testing 

 Di ta.ha.p ini ha.sil ya.ng dida.pa.tka.n da.ri ta.ha.pa.n sebelumnya. diterjema.hka.n ke da.la.m bentuk kode-

kode progra.m untuk mengha.silka.n sebua.h pera.ngka.t luna.k. Proses pengkodea.n ini dila.kuka.n 

mengguna.ka.n fra.mework CodeIgniter 4, mengguna.ka.n Ba.ha.sa. pemrogra.ma.n PHP, mengguna.ka.n 

MySQL seba.ga.i DBMS, serta. mengguna.ka.n metode A.RIMA. seba.ga.i metode foreca.sting a.ta.u 

pera.ma.la.n. 

2.2.4 Integration and System Testing 

Pa.da. ta.ha.p ini dila.kuka.n pengujia.n pa.da. pera.ngka.t luna.k ya.ng suda.h diha.silka.n. Pengujia.n ini 

dila.kuka.n denga.n ca.ra. mencoba. menja.la.nka.n a.plika.si da.n menja.la.nka.n semua. fitur-fitur ya.ng a.da. 

untuk meliha.t a.pa.ka.h semua.nya. berja.la.n sesua.i denga.n fungsi ma.sing-ma.sing. 

2.2.5 Operation and Maintenance 

Pa.da. ta.ha.p ini a.plika.si ya.ng suda.h diuji di opera.sika.n a.ta.u diguna.ka.n. Pemeliha.ra.a.n meliba.tka.n 

pembetula.n kesa.la.ha.n ya.ng tida.k ditemuka.n pa.da. ta.ha.pa.n-ta.ha.pa.n sebelumnya., meningka.tka.n 

implementa.si da.ri unit sistem, da.n meningka.tka.n la.ya.na.n sistem seba.ga.i kebutuha.n ba.ru. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut ini menya.jika.n ha.sil da.ri proses pengemba.nga.n a.plika.si pera.ma.la.n penda.pa.ta.n bea. ba.lik 

na.ma. kenda.ra.a.n bermotor berda.sa.rka.n metode wa.terfa.ll, ya.ng dila.kuka.n seca.ra. berta.ha.p mula.i da.ri 

a.na.lisis, pera.nca.nga.n, implementa.si, hingga. pengujia.n. Setia.p ta.ha.pa.n a.ka.n dijela.ska.n mela.lui sub-ba.b 

ya.ng menca.kup pera.nca.nga.n sistem (da.la.m bentuk dia.gra.m), implementa.si a.nta.rmuka. a.plika.si, da.n 

pengujia.n sistem mengguna.ka.n metode bla.ckbox.  

 

3.1. Use Case Diagram 

Pa.da. a.plika.si ini memiliki dua. a.ktor ya.itu A.dmin da.n User, dima.na. A.dmin a.da.la.h pega.wa.i Ba.da.n 

Penda.pa.ta.n Da.era.h Sula.wesi Uta.ra. da.n User a.da.la.h dea.ler-dea.ler ya.ng a.da. di Sula.wesi Uta.ra.. A.dmin 

memiliki ha.k a.kses untuk mela.kuka.n semua. a.ktifita.s ya.ng a.da. da.la.m a.plika.si, seperti mengelola., 

mena.mba.h, menguba.h, mengha.pus da.ta. fa.ktur kenda.ra.a.n. Mengelola., mena.mba.h, da.n mera.ma.lka.n 

penda.pa.ta.n BBN 1. Serta. mengelola. da.ta. user, namun user ha.nya. memiliki ha.k a.kses untuk mema.suka.n 

serta. menguba.h da.ta. fa.ktur kenda.ra.a.n ya.ng ba.ru terjua.l di dea.ler tersebut. Gambaran Use case diagram 

dapat dilihat pada gambar 2.  
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3.2. Class Diagram 

 

 
Gambar 3. Class Diagram 

Pada ga.mba.r 3 menunjukka.n bebera.pa. ta.bel da.ta.ba.se ya.ng sa.ling terhubung denga.n kolom da.n 

rela.sinya.. Ta.bel kenda.ra.a.n memiliki hubunga.n denga.n ta.bel referensi (ref_jenis, ref_merek, ref_model), 

ta.bel users berisi informa.si a.kun pengguna., ta.bel a.uth_groups_users menghubungka.n pengguna. denga.n 

grup otorisa.s, a.uth_logins, menca.ta.t a.ktivita.s login. Ta.bel ya.ng berwa.rna. mera.h a.da.la.h ta.bel referensi da.n 

ta.bel bbn_revenue merupa.ka.n ta.bel ya.ng menyimpa.n da.ta. penda.pa.ta.n BBN 1 ya.ng di ma.suka.n. 

 

 

3.3.  Antar Muka Aplikasi 

 

 

 

 

 

Pa.da. ga.mba.r 4 menunjuka.n ha.la.ma.n login untuk a.dmin da.n user.  untuk login pengguna. ha.rus 

mema.sukka.n userna.me da.n pa.ssword . Setelah dimasukkan sistem akan memeriksa apakah username dan 

password yang dimasukkan sudah terdaftar dan tersimpan di database. Jika telah terdafar maka login akan 

berhasil, jika belum terdaftar maka login akan gagal. 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Gambar 4. Halaman  Login 
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Ga.mba.r 5 menunjuka.n ha.la.ma.n registra.si ba.gi pengguna. ya.ng belum mempunya.i a.kun untuk 

mela.kuka.n login. Ha.la.ma.n ini a.ka.n terbuka. ketika. di ha.la.ma.n login user memilih “need a.n a.ccount?”. 

Ketika akan melakukan registrasi pengguna harus mengisi beberapa data yang diperlukan. Seperti, email 

yang akan digunakan, username, dan password. Setelah registrasi berhasil maka pengguna bisa melakukan 

login dengan akun yang sudah terdaftar. 

 

 

 

Ga.mba.r 6 menunjuka.n ha.la.ma.n da.fta.r da.ta. penda.pa.ta.n BBN 1 perbula.n ya.ng dida.pa.t da.ri 12% 

da.ri ha.rga. kenda.ra.a.n ya.ng tela.h dima.sukka.n oleh dea.ler-dea.ler kenda.ra.a.n. Pa.da. sa.a.t a.da. da.ta. ya.ng ba.ru 

dima.sukka.n oleh user, a.dmin da.pa.t meneka.n tombol sinkronisa.si penda.pa.ta.n a.ga.r da.pa.t mensi Sinkronisa.si 

da.ta. penda.pa.ta.n BBN 1 denga.n da.ta. ba.ru ya.ng dima.suka.n oleh user. Ha.la.ma.n ini ha.nya. bisa. dia.kses oleh 

a.dmin. 

 

Gambar 5. Halaman Registrasi 

Gambar 6. Halaman Data Pendapatan BBN 1 

Gambar 7. Halaman Untuk Melakukan Peramalan 
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Pa.da. ga.mba.r 7 menunjuka.n ha.la.ma.n dima.na. a.dmin da.pa.t mela.kuka.n pera.ma.la.n penda.pa.ta.n BBN 

1 denga.n ca.ra. meneka.n “la.kuka.n pera.ma.la.n”. Peramalan akan otomatis dilakukan ketika pengguna 

menekan “lakukan peramalan”. Data peramalan yang akan ditampilkan adalah data enam bulan kedepan. 

Untuk melakukan permalan diperlukan data historis selama 60 bulan terdahulu agar peramalan 6 bulan 

kedepan bisa dilakukan. 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 8 menunjuka.n ha.la.ma.n ha.sil pera.ma.la.n ya.ng dila.kuka.n. Dimana ditampilkan hasil 

peramalan pendapatan selama 6 bulan kedepan. Data disajikan dalam bentuk tabel dan dalam bentuk grafik. 

Pada tabel ditampilkan periode atau bulan yang diramal, prediksi pendapatan pada bulan tersebut dan 

seberapa besar persentase erornya. 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 9 menunjuka.n form ta.mba.h da.ta. fa.ktur kenda.ra.a.n ya.ng da.pa.t dia.kses oleh pengguna.. 

Form ini a.ka.n terbuka. ketika. memilih “ta.mba.h da.ta.” di ha.la.ma.n da.fta.r kenda.ra.a.n. Ada banyak data yang 

harus dimasukkan ketika pengguna ingin menambah data faktur. Yang perlu dimasukkan yaitu data dari 

pembeli kendaraan serta data-data mengenai kendaraan yang akan dibeli. Setelah semua data yang 

diperlukan dimasukkan pengguna bisa menekan “submit” agar data-data tersebut tersimpan. 

Gambar 8. Halaman Hasil Peramalan 

Gambar 9. Form Input Data Faktur Kendaraan 



 37 

 

 Peramalan Pendapatan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB) Badan Pendapatan Daerah 

Sulawesi Utara Menggunakan Metode ARIMA (Tiara P. Biringpasemba) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga.mba.r 10 menunjuka.n ta.mpila.n ha.la.ma.n da.fta.r semua. kenda.ra.a.n ya.ng tela.h dima.suka.n oleh 

semua. user, ya.itu semua. dea.ler-dea.ler ya.ng a.da. di Sula.wesi Uta.ra.. A.dmin memiliki a.kses bukan hanya 

untuk meliha.t semua data yang ada, tetpi juga memiliki akses untuk melihat deta.il, menguba.h da.ta., da.n 

mengha.pus da.ta.. 

 

 

 

Pa.da. ga.mba.r 11 menunjuka.n ta.mpila.n ha.la.ma.n da.fta.r kenda.ra.a.n untuk user. Dima.na. user ha.nya . 

meliha.t da.fta.r kenda.ra.a.n ya.ng tela.h dima.suka.n oleh user tersebut, ta.npa. bisa. meliha.t da.fta.r kenda.ra.a.n ya.ng 

dima.sukka.n oleh user la.in. 

   

 

 

Gambar 10. Halaman Semua Daftar Kendaraan Untuk Admin 

Gambar 11. Halaman Semua Daftar Kendaraan Untuk User 

Gambar 12. Form Edit Data Faktur Kendaraan 
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Ga.mba.r 12 menunjuka.n form edit a.ta.u uba.h da.ta. fa.ktur kenda.ra.a.n ya.ng da.pa.t dia.kses oleh a.dmin 

da.n juga. user ha.nya. a.pa.bila. da.ta. ya.ng a.ka.n di edit a.da.la.h da.ta. ya.ng dima.suka.n user tersebut.  Form ini 

a.ka.n terbuka. ketika. memilih icon edit di ha.la.ma.n da.fta.r kenda.ra.a.n. Tidak semua data bisa untuk di ubah, 

da.ta. ya.ng bisa. di ubah ha.nya.la.h ha.rga. kenda.ra.a.n. 

 

 

 

Pa.da. ga.mba.r 13 menunjuka.n ha.la.ma.n deta.il da.ta. fa.ktur kenda.ra.a.n ya.ng bisa. dia.kses oleh 

pengguna.. Ha.la.ma.n ini da.pa.t dibuka. denga.n ca.ra. meneka.n icon deta.il di ha.la.ma.n da.fta.r kenda.ra.a.n. Ketika 

menekan icon detail maka semua detail dari data faktur kendaraan dan juga data dari pemilik kendaraan 

akan ditampilkan.  

 

 

Ga.mba.r 14 menunjuka.n ha.la.ma.n ma.na.ge user, dima.na. berisi semua. pengguna. ba.ik a.dmin 

ma.upun user. Ha.la.ma.n ini ha.nya. bisa. dia.kses oleh a.dmin. A.dmin da.pa.t mengha.pus da.ta. user dengan cara 

menekan icon delete, dan sistem akan menampilkan konfirmasi untuk penghapusan data user. Admin juga 

dapat menguba.h da.ta. user dengan cara menekan icon edit dan sistem akan menampilkan form untuk 

mengubah data user.  

 

 

Gambar 13. Halaman Detail Data Faktur Kendaraan 

Gambar 14. Halaman Manage User 

Gambar 15. Form Edit Data User 
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Ga.mba.r 15 menunjuka.n form edit a.ta.u uba.h da.ta. user. Form da.pa.t di buka. denga.n ca.ra. meneka.n 

icon edit pa.da. ha.la.ma.n ma.na.ge user. Namun tidak semua data user bisa di ubah. Da.ta. ya.ng bisa. diuba.h 

hanya role da.ri pengguna.. Admin bisa mengubah role user menjadi admin, dan juga sebaliknya.  

 

 

 

Pa.da. ga.mba.r 16 menunjuka.n ha.la.ma.n home, dima.na. menja.di ha.la.ma.n perta.ma. ya.ng dita.mpilka.n ketika. 

pengguna. berha.sil login. Pada halaman home menampilkan profil dari Badan Pendapatan Daerah Sulawesi 

Utara berupa Visi dan Misi.  

 

3.4. Pengujian 

A.plika.si ya.ng diuji pa.da. penelitia.n ini mengguna.ka.n teknik pengujia.n bla.ckbox. Ta.npa. mema.ha.mi 

a.pa. ya.ng sebena.rnya. terja.di da.la.m kode, pengujia.n bla.ckbox ha.nya. memerluka.n eva.lua.si da.n a.na.lisis ha.sil 

pengujia.n a.nta.rmuka. [15]. 

 

Tabel 1. Pengujian Black Box 

No Tujua.n ya .ng 

ingin dica .pa .i 

Input Output ya .ng diha .ra .pka .n Ha .sil 

1 Mena.mpilka .n 

ha .la .ma .n login 

Menja.la .nka .n a .plika .si Mena.mpilka .n ha .la .ma .n login Terca.pa .i 

2 Mela.kuka .n 

login 

Mema.suka .n userna.me & 

pa.ssword 

Pengguna . ma .suk ke ha.la .ma .n 

uta .ma . 

Terca.pa .i 

3 Mena.mpilka .n 

ha .la .ma .n 

registra .si 

Pa .da . ha .la.ma .n login memilih 

tombol registra .si 

Mena.mpilka .n ha .la .ma .n 

registra .si 

Terca.pa .i 

4 Membua.t a .kun Mema.suka .n ema.il & pa.ssword Mena.mpilka .n ha .la .ma .n login 

da .n pesa.n registra .si berha.sil 

Terca.pa .i 

5 Mensinkronisa.si 

da .ta . penda.pa .ta .n 

BBN 1 

Meneka.n tomobl sinkronisa .si 

penda .pa.ta .n 

Da .ta . penda.pa .ta .n berha .sil 

tersinkron denga .n da.ta . fa .ktur 

kenda .ra .a.n 

Terca.pa .i 

6 Mena.mpilka .n 

semua. da .ta . 

penda .pa.ta .n 

BBN 1 

Meneka.n menu liha .t da .ta. Mena.mpilka .n da .ta . 

penda .pa.ta .n BBN 1 

Terca.pa .i 

7 Mera.ma .lka .n 

penda .pa.ta .n 

BBN 1 

Meneka.n tombol la .kuka .n 

pea .ra .ma .la.n  pa .da . ha .la .ma.n 

pera .ma .la .n 

Mena.mpilka .n ha .sil ra .ma .la .n 

penda .pa.ta .n BBN 1 

Terca.pa .i 

 

8 Mena.mba .h da .ta . 

fa .ktur 

kenda .ra .a.n 

Mema.suka .n da.ta . fa .ktur 

kenda .ra .a.n 

Da .ta . berha.sil dita .mba .hka .n 

da .n tersimpa .n da.la .m da .ta .ba .se 

Terca.pa .i 

9 Mena.mpilka .n 

da .fta .r da .ta . 

kenda .ra .a.n 

Meneka.n menu da.fta .r kenda .ra .a .n Berha .sil mena.mpilka .n 

ha .la .ma . da.fta .r kenda .ra .a .n 

Terca.pa .i 

10 Menguba.h/edit 

da .ta . fa .ktur 

kenda .ra .a.n 

Meneka.n icon edit Edit da .ta . Terca.pa .i 

11 Mengha.pus da.ta . 

fa .ktur 

kenda .ra .a.n 

Meneka.n icon ha.pus Da .ta . terha .pus Terca.pa .i 

12 Mena.mpilka .n 

deta .il da .ta . 

fa .ktur 

kenda .ra .a.n 

Meneka.n icon deta.il Deta .il da .ta. Terca.pa .i 

Gambar 16. Halaman Home 
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13 Mema.mpilka .n 

da .ta . semua. 

pengguna . 

Ma.suk ke menu user 

ma.na.gement 

Mena.mpilka .n semua. da .ta . 

pengguna . 

Terca.pa .i 

14 Mengha.pus 

user 

Meneka.n icon ha.pus Da .ta . user terha.pus Terca.pa .i 

15 Menguba.h da .ta . 

user 

Memilih icon edit Edit da .ta . user terca .pa.i 

16 Mela.kuka .n 

logout 

Meneka.n logout Kelua .r da .ri a .plika .si da.n 

mena .mpilka .n ha .la.ma .n login 

Terca.pa .i 

 

4. Kesimpulan 

Berda.sa.rka.n ha.sil penelitia.n da.n pengujia.n ya.ng tela.h dila.kuka.n. disimpulka.n ba.hwa. A.plika.si 

Pera.ma.la.n Penda.pa.ta.n Bea. Ba.lik Na.ma. Kenda.ra.a.n Bermotor (BBN-KB) berba.sis web mengguna.ka.n 

Metode A.RIMA. berha.sil dibua.t. Model A.RIMA. ya.ng diguna.ka.n da.la.m penelitia.n ini ma.mpu memberika.n 

prediksi ya.ng cukup a.kura.t terha.da.p penda.pa.ta.n BBN 1 denga.n mempertimba.ngka.n da.ta. historis sela.ma. 

60 bula.n tera.khir da.n ha.sil eva.lua.si a.kura.si mengguna.ka.n mengguna.ka.n Mea.n A .bsolute Percenta.ge Error 

(MA.PE) menunjukka.n ba.hwa. model ya.ng ditera.pka.n memiliki tingka.t kesa.la.ha.n ya.ng da.pa.t diterima., 

dapat dilihat dari persentase MAPE yang ditampilkan saat melakukan peramalan. Sehingga. Aplikasi ini 

da.pa.t diguna.ka.n seba.ga.i a.la.t ba.ntu da.la.m perenca.na.a.n penda.pa.ta.n da.era.h. Denga.n a.da.nya. a.plika.si ini, 

penginputa.n da.ta. fa.ktur menja.di lebih cepa.t, a.kura.t, da.n terd  okumenta.si denga.n ba.ik. Denga.n a.da.nya. 

a.plika.si ini juga. pera.ma.la.n penda.pa.ta.n da.n pema.suka.n da.ta. fa.ktur ya.ng terintegra.si, Ba.da.n Penda.pa.ta.n 

Da.era.h Sula.wesi Uta.ra. da.pa.t lebih efisien da.la.m mengelola. informa.si terka.it kenda.ra.a.n bermotor. Serta. 

Ba.da.n Penda.pa.ta.n Da.era.h Sula.wesi Uta.ra. da.pa.t mengguna.ka.n ha.sil pera.ma.la.n penda.pa.ta.n BBN 1 di 6 

bula.n ya.ng a.ka.n da.ta.ng seba.ga.i ba.ha.n penga.mbila.n keputusa.n serta. perenca.na.a.n keua.nga.n sela.njutnya.. 
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